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ABSTRAKSE

Berkembangnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) terutama BPRS
dan BMT memberikan harapan baru bagi pengusaha kecil dan menengal.
Lembaga tersebut telah memberikan berbagai kemudahan bagi masyarakat baik
dalam hal menabung maupun dalam hal memperoleh pembiayaan. Berbagai
kemudahan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah ini memberi peluang
kepada pengusaha-pengusaha kecil dalam memperoleh pembiayaan untuk
mengembangkan usahanya. Kegiatan yang lazim dilakukan oleh lembaga
keuangan dalam menyalurkan dananya adalah dengan memberikan pinjaman
kepada debitur dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Xegiatan tersebut
merupakan kegiatan yang utama untuk memperoleh keuntungan. Dengan
penyaluran dana yang efektif dan efisien diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan guna kelangsungan hidup perusahaan.

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Rizky Mulia. Tujuan penelitian ini
yaitu ingin mengetahui seberapa kuat hubungan antara jumlah pengalokasian dana
dengan pendapatan. Perdasarkan laporan keuangan BMT Rizky Mulia bahwa
nilai semua jenis pembizvaan yang disalurkan oleh BMT Rizky Mulia dari tahun
2003 sampai tahun 2005 selalu mengalami peningkatan. Namun apabila dilihat
dari sisi pendapatannya, BMT Rizky Mulia belum pernah mencapai target
pendapatan yang diharapkan. Dari permasalahan tersebut kemudian penulis ingin
mengetahui kinerja opersional BMT Rizky Mulia dalam upaya memenuhi target
tertentu, yaitu besarnya pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Rizkly Mula yang
mampu menghasilkan pendapatan bagi BMT. Teknik analisis dalam penelitian ini
yaitu menggunakan analisis korelasi pearson produck moment. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sckunder berasal dari
dokumen-dokumen laporan keuangan berupa laporan pembiayaan, neraca dan
laporan laba rugi. ,

Hasil penelitian-menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara ‘jumlah pembiayaan vang disalurkan dengan jumlah
pendapatan, dengan nilai korelasi. 0,461. Hubungan kedua _variabel tersebut
termasuk dalam kategori sedang, meskipun demikian secara statistika signifikan.
Tanda positif pada angka 0,461 mienunjukkan hubungan yang searah artinya
bahwa semakin besar jumiah pengalokasian dana pembiayaan yang disalurkan
maka semakin besar pula jumlah pendapatan yang diterima, dengan asumsi bahwa
biaya yang dikeluarkan oleh BMT untuk membiayai keperluan BMT relatif stabil
atau tetap. Hubungan yang sedang antara pembiayaan dengan pendapatan
dimungkinkan disebabkan oleh faktor-faktor lain yang berasal dari internal
maupun eksternal yang terjadi di BMT Rizky Mulia yang mempengaruhi dalam
penyaluran pembiayaan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa BMT Rizky Mulia
masih mengalami beberapa kendala dalam meningkatkan produktivitas
pembiayaan, salah satunya karena masih banyaknya tingkat pembiayaan yang
bermasalah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Translitersi kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998 Nomor: 157/1987 dan Nomor: 05 93
b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan hurup latin.

 Tidak dilambangkan

Ee

fe

s (dengan titik di atas) §

: C : Ha’ ‘Ha (dengan titik di,bawah)‘i,'_
| Kha’ kadanha k
Dal | De
Zal  Zet (dengan titik di atéS)'
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e

Sin

¢

Syin es dan ye

Sad es (dengan titil- di bawah) - .

Dad de (dengan titifc di bawah)xk' ::}:

“te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

G o & 6‘%% %v
=

Ki

kat Ka

Ll o

nun

wawlu

ha’ Ha

hamzah Apostrof -

ya Ye
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B. Vokal (tunggal dan lengkap)
Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa In
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat,

transliterasinya sebagai berikut:

Fathah

Kasrah

Dammah u’

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harokat

dan huruf, transliterasinya beruna gabungan huruf.

Fathah dan AdanU

wawu
7 Fathah dan ya Adanl
Contoh:
e Kataba Su'ila
k Fa'ala Kaifa
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Zukira [{aula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf atau tanda.

Fathah, alif dan
Ya
Kasrah dan Ya

A dangaris
diatas
I dan garis di atas

Dummah dan Ya U dan garis
= - diatas -
Contoh:
J@ gk qila
o -~ rama aqiilu
) yaq

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta Marbutah ada dua :
1. Ta Marbutah hidup.
Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasroh, dan
dummabh. Transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati.
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukﬁn, translitcrasinya adalah

.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta Marbutah . diikuti oleh kata yang

Marbutah itu transliterasinya dengan /h/.

Contoh:
e  raudah al-atfal
L fj\.da‘}?\ | raudatul atfal
‘ Codeed le i - al-madinah al-munawwarah ,,
°,~}4*'w5&‘ S al-madinatul-munawyarah =

ol \ Talhah
.. E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam cistem tulisan Arab dilambangkan sebuah tanda yaitu
syaddah atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan

huruf, yaitu huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:
\j} Rabbana al-hajj -~
e ¢ Narzala Nu"ima .
Ji

F. Kata Sandang (di depan hurup syamsiah da gamariah)
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

tanda J! namun dalam transliterasi ini tidak dibedakan antara kata sandang yang

bersambung dengan huruf Jomariah atau syamsiyyah

Contoh:

5 J_;“j;\ | Arrajulu

Algalamu =
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] assayyidatu Albadi'u

"

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah"

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif’

Contoh:
ey e
Y A;'-U Ta'khuzina Inna
;}%‘ An-nau’ Umirtu: ‘:’
Yoo Syai'un Akala
£ g%

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’i/ atau kata kerja, isim maupur huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata terentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau harokat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulissan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
ey des oai YO ‘Wa innallaha lahua khair arraziqin
)S f'?' j'é 4”' - Wa innallaha lahua khairurraziqin-~
L Fa autiil al-kaila wa-almizan '

Fa aufiil-kaila wal-mizan

Torahim al-khali
, Ibrahimul-khalil .
~ Bismillghi majraha wa mursgha

Walillahi 'alnasi hijju al-baiti manistata'a -
ilaihi sabila s

Xviii



' ‘- 4.33\ f, fortp Walillahi 'alan-nasi hijul-baiti

manistatd'a ilaihi saoTla
I. Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugn. Penggunaan huiuf kapital seperti
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia Yang Disempurrakan, antara lain
digunakan untuk menulis awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabilz; nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

Jj-wj ‘3‘ g A j o Wa‘mé Muhammadun i1z rastl

e A

5‘5 .U\ ow Syahru Ramadana al lazinnzila fih

al-Qur'anu
Syahru Ramadénal-lazi un711a fi h1l
R Qur'anu =
- Inna awwala baitin widia lianasi

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan. dengan ilmu Tajwid. Karena itu,

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Islam atau yang disebut dengan bank syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidax mengandalkan pada bunga. Bank syariah sebagai
lembaga keuangan atau perbankan yang tidak mengandalkan bungé: segala
operasional dan produl:nya harus dikembangkan berlancaskan pada Al-Qur’an
dan Hadist_. Banxk syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap
persoalan pertentangan antara bunga dengan riba. Posisi perbankan syariah
semakin pasti setelah disahkan Undang-Undang Perbankon No. 10 Tahun
1998 sebagai revisi dari Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 dimana perbankan
membuka kesempatan bagi masyarakat yang akan mendirikan bank syariah
maupun yang ingin niengkonversikan dari sistem konvensional menjadi sistem
syariah.'

Praktek perbankan  syariah di Indonesia terus berkembang yang
dibuktikan dengan’ seinakin banyaknya bank yang beroperesi secara syariah.
Produk—produk baru yang ditawarkan juga semakin:banyak. Bank syariah
memiliki peran sebagai lembaga pérantara (intermediary) antara unit-unit
ekonomi yang mergalami kelebihan dana (swplus wnits) dengan unit-unit
yang kekurangan dana (deficit units). Kelebihan dana tersebut dapat

disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan sehingga memberikan

' Muhammad, Bank Syariah, Analisis, Kekuatan, Kelemahan, Pelucng dan Td:';tangan,
Yogyakarta: Ekonisia, 2002, hlm. 22



manfaat kepada kedua belah pihak. Kualitas bank syariah sebagai lembaga
perantara keuangan ditentukan oleh kemampuan dalam melaksanakan
peranannya sebagai lembaga intermediary.2

Baitul Mal Wat tamwil (BMT) sebagai lembaga perantara keﬁangan
yang berdasarkan prinsip syariah mempunyai kontribusi dalam tatanan sistem
keuangan di Indonesia. Kegiatan BMT secara operasional dapat diségarakan
dengan lembaga perbankan yang mendasarkan kegiatannya dengan syariah
Islam. Hal ini terlihat dari produk-produk yang dilakukan oleh BMT yang

. mayoritas sama dengan yang ada dalam perbankan Islam.

BMT sebagai lembaga keuangan dimunculkan dari peran masyarakat
secara luas, tidak .ada batasan ekonomi, sosial, bahkan agama. Semua
komponen masyarakat dapat berperan aktif dalam membangun sebuah sistem
keuangan yang lebih adil dan yang lebih penting mampu menjangkau lapisan
pengusaha yang terkecil sekalipun. BMT beroperasi dengan berdasarkan pada
sistem syariah. Cara beroperasinya tidak memprioritaskan pada laba semata,
tetapi juga lebih menekankan pada aspek sosial. Dalam hal ini, mekanisme
kontrol yang digunakan tidak hanya berdasarkan pada aspek ekonomi ataupun
kontrol dari luar, tetapi aspek agama merupakan pengontrol yang lebih
dominan, |

Baitul Mal merupakan bidang sosial yang befgerak dalam
penggalangan dana zakat, infak, shadagah dan dana-dana sosial lain serta

men-fasyarufkan-nya untuk kepentingan sosial secara terpola dan

> Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Deskripsi dan Ilustrasi,
Yogyakarta: Ekonosia Fak. Ekonomi UIl , 2004, hlm 56. '
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berkesinambungan. Sedangkan Baitut Tamwil merupakan bidang bisnis yang
menjadi penyangga operasional BMT. Bidang Tamwil ini bergerak dalam
penggalangan dana masyarakat dalam bentuk simpanan (tabungan dan
deposito) serta menyalurkan dalam bentuk pembiayaan usana mikro dengan
sistem jual beli ataupun bagi hasil.

Kegiatan penyaluran dana yang dilakukan oleh BMT merupakan salah
satu usaha yang dilakukan dalam rangka untuk memperoleh keuntungan dalam
aktivitasnya sebagai Baitut Tamwil. Jadi, BMT délam melakukan penyaluran
dana harus memperhatikan benar sasarannya. Penyaluran daua yéng dilakukan
oleh BMT yang berupa pemberian pembiayaan. kepada nasabah harus
produktif, artinya bahwa setiap pembiayaan yang disalurkan harus
menghasilkan keuntungan bagi kedua belah pihak yaitu bag. BMT itw sendiri
dan bagi nasabah. |

Keberadean BMT memberikan “peluang yang seluas-luasnya bagi
nasabah ferutama pengusaha’  kecil menengah untuk mengem‘t;angkan
usahanya. Melalui pembiayaan yang berdasarkan prinsip bagi hasil dan mark-
up, BMT diharapkan menjadi pendorong bagi perkembangan usaha mikro
kecil menengah yang kesulitan mendapatkan pembiayaan dari bank. BMT
dapat memberikan pembiayaan sesuai dengan kebutulhun yang mereka
perlukan, dengan model pembiayaan mudarabal, musyarakah, maupun
dengan model murabahah.

Salah satu unsur yang terpenting dalam perkembangan suatu lembaga

keuangan adalah bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang optimal.



Tujuan utama aalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh BMT yaitu ingin
mendapatkan  keuntungan, karena. hal ini dilakuken dalam upaya
meningkatkan pendapatan bagi BMT. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
BMT untuk memperoleh pendapatan yaitu melalui kegiatan pengalokasian
dana dalam bentuk pemberian pembiayaan kepada nasabah.

Keberadaan pembiayaan merupakan faktor yang dominan untuk
menyangga keberlangsungan bank dalam mencari keuntungan. Namun dalam
aktivitasnya, tidak semua pembiayaan berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan, karena masing-masing mempunyai tingkat risiko kredit yang
berbeda, sesuai dengan tingkat nominal, jangka waktu, kondisi dan situasi
yang ada.’

Kelayakan usaha menjadi pertimbangan penting vagi BMT dalam
memutuskan penyaluran pembiayaan kepada pengusaha kecil méﬁengah,
sehingga tidak semua pengusaha kecil dapat memperoleh modal sesuai dengan
yang dibutuhkan | jika = persyaratannya. tidak . dapat.dipenuhi. " Selain
pertimbangan terhadap kelayakan usaha, pihak BMT iuga inendasarkan
pertimbangan pada laba yang ditawarkan oleh pengusaha kecil untuk
memperoleh modal. Dasar perhitungaﬁ laba atau pendapatan bagi BMT adalah
laba atau pendapatan yang ditawarkan oleh pengusaha kecil ketika
mengajukan pembiayaan.' BMT menggunakan dasar pertimbangan ini karena

ingin mencari keuntungan (profit) sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan

® Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN_ 2002, him. 267

* Hasil wawancara dengan karyawan dan pimpinan BMT Rizky Mulia, Tenggal 16 Mei 2006



keberadaan dan kelanjutan usaha dari pengusaha kecil yang mem€rlukan
bantuan dana demi kelangsungan usahanya.

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Rizky Mulia. EMT Rizky Mulia
merupakan lembaga perantara keuangan antara pihak yang memiliki dana
lebih dengan pihak yang kekurangan dana. Dalam hal ini, BMT Rizky Mulia
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
pihak lain. Penyaluran dana tersebut diutamakan kepada pengusaha muslim
yang memeriukan dana untuk mengembangkan usahanya dalam bentuk
pemberian fasilitas pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Dalam
menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana masyarakat, BMT Rizky Mulia
telah menyalurkan _ berbagai produk »embiayaan, dicntaranya “adalah
pembiayaan mudarabal; pembiayaan musyarakal, pembiayaan murabahan,
pembiayaan jjarah, dan pembiayaan gardul hasan.

Berdasarkan data laporan keuangan BMT Rizky Mulia, nilai total
pembiayaan yang disalurkan dari tahun 2003 sqmpai tahun 2005 mengalami
peningkatan dan peningkatan ini selalu diikuti “dengan peningkatan padal
semua jenis pembiaynan. Dana yang telah disalurkan oleh BMT Rizky Mulia
Yogyakarta pada tahun 2003 sebesar Rp 1,338.049.000, pada tahun 2004 dana
yang telah disalurkan sebesar Rp 2.368.679.000, scdangkar. pada tahun 2005
dana yang telah disalurkan sebesar Rp 2.787.246.000. Dengan adanvu
peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan inasyarakat untuk
menyimpan dananya di BMT Rizky Mulia juga mengalami peningkatan.

Namun dilihat dari sisi pendapatan yang berhasil diperoleh, BMT Rizky Mulia



belum pernah mencapai target pendapatan yang di_harapkan. Pendapatdh yang
berhasil diperoleh pada tahun 2003 sebesar Rp 234.452.000, dan target
pendapatan yeng diharapkan sebesar Rp 262.699.000.‘ Pendapatan yang
berhasil diperoleh tahun 2004 sebesar Rp 314.262.00C, sedangkan target
pendapatan yang diharapkan sebesar Rp 409.082.000. Pendapatan yang
diperoleh pada tahun 2005 sebesar Rp 348.576.000, dan target pendapatan
yang diharaplan sebesar Rp 395.000.000.°

Salah satu tugas pokok kegiatan BMT Rizky Mulia ‘adalah
menyalurkan pembiayaan kepada para nasabah baik nasabah perorangan
maupun nasabah badan usaha (non perseorangan). Pembiayaan (financing)
merupakan risk asset, maka pihak manajemen BMT perlu memiliki strategi
penyaluran pembiayean dalam upaya pembukuani pendapatan yang positif.
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui kinerja operasional BMT
Rizky Mulia  dalam upaya memenuhi target tertentu, yaitu besarnye
pembiayéan yang . disalutkan  oleh. BMT_ Rizky Mulia yang mampu
menghasilkan pendapatan bagi BMT.

Banyak aspek yang membantu BMT berhasil dan berkembang
sehingga dapat bersaing dalam dunia perekonomian, diantaranya manajemen
sumber daya manusia, operasional dan lain sebagainya. Disamping itu,
manajemen BMT itu sendiri perlu memahami perkembangan yang
mempengaruhi kinerju keuangan khususnya yang menyangkut masalah

pembiayaan maupun pendapatan.

5 Laporan I'ahunan BMT Rizky Mulia Tahun 2005.



Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telab diuraikan di atas,
maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “HUBUNGAN ANTARA
JUMLAH PENGALOKASIAN DANA DENGAN JUMLAH PENDAPATAN

PADA BMT RIZKY MULIA YOGYAKARTA”

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan untuk
memudahkan penelitian, maka dirumuskan pokok permasalahan yaitu
bagaimanakah hubungan antara jumiah pengalokasian dana dengan jumlah

pendapatan pada BMT Rizky Mulia Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara jumlah
pengalokasian dana dengan jumlah pendapatan pada BMT Rizky Mulia
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini secara ilmiah diharapkan dapat memberﬂgah/ /surr‘ibangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi secara umum dan ilmu
ekonomi syariah secara khusus,

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ‘input ateu bahan masukan
sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi BMT Rizky Mulia

sendiri maupun bagi lembaga keuangan lainnya dalam perencanaan



investasi berikutnya untuk perkembangan lembaga keuangan syariah
yang lebih baik.

¢. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan atau referensi
mengenai hubungan antara jumlah pengalokasian dena dengan jumlah

pendapatar perusahaan.,

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang penulis temukan yang berkaitan dengaﬁ judul
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Silvi Rahmawati dalam
skripsinya yang berjudul “Analisa Tingkat Pengalokasian Dana Pembiayaan
terhadap Pendapatan, Studi Kasus pada BMT Rizky Mandiri, BMT Bina
Ummah dan BMT Bina Insanul Fikri.” Penelitian ini menjelaskan seberapa
besar tingkat pengalokasian dana pembiayaan terhadap pendapatan, serta
menjelaskan pembiayaan apa saja yang paling berperan besor dalam perolehan
keuntungan guna menambah pendapatan BMT. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini-adalah metode kuantitatif dan metode kualitctif, dimana dalam
analisis kuantitatif digunakan untuk/mengetahui prosentase pendapatan bagi
hasil atau mark-up masing-masing pembiayaan terhadap toal pendapatan dan
untuk mengetahui refurn masing-masing pembiayaan. Sedangkan analisis
kualitatif digunakan untuk mendiskripsikan hasil dari analisa kuantitatif.

Iasil dari pencelitian tarsebut menjelaskan bahwa BMT Rizky Mandirl
rata-rata kontribusi pendapatan bagi hasil atau mark-up sebesar 100%, BMT
Bina Ummah sebesar 34%, BMT Bina Insanul Fikri sebesar 2,9%. Se’dangkar;

untuk masing-masing pembiayaan pada BMT Rizky Mandiri, pembiayaan



mudirabah sebesar 2%, pembiayaan musyarakah sebesar 36,2%, murabalal
sebesar 25,6%, ba’i bitsaman ajil sebesar 36,2%. Pada BMT Bina Umah, skor
pendapatan bagi hasil atau mark-up untuk pembiayaan mudarabah sebesar
0,8%, musy(v_rakab sebear 35,1%, murabahah sebesar 6,35%, ba’i bitsaman
ajil sebesar 43,3%. Pada BMT Bina Insanul Fikri pembiayaan mudarabah
0,05%, murabahsh 0,1%, ba’i bitsaman ajil sebesar 2,4%. Sehingga,
kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa pembiayaan yang paling
berperan besar terhadap pendapatan adalah ba’i bitsaman aj:l S

Penulis menemukan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti yang
berjudul “Kebijakan Pengalokasian Dana Pembiayaan di PT. BI?BS Al-
Mabrur Ponorogo.” Penelitian tersebut menjelaskan tentang kebijakan-
kebijakan alckasi dana pembiayaan serta menjelaskan alokasi dana dan
realisasi pembiayaan pada PT. BPRS Al-Mabrur Ponorogo. Metode penelitian
yang dipakai adalah dengan metode kualitatif dan metode kuantitatif, Metode
kualitatif digunakan untuk menganalisa sebab-sebab terjadinya peningkatar
dan penurunan atas rasio-rasio yang digunakan. Sedangkan metode kuantitatif
digunakan untuk menganalisa data dengan menggunakan aaalisis FDR, KAP
yang dihubungkan dengan pembiayaan bermasalah, rasio kentabilitas (ROA,
ROE, dan NPMR) dan Analisis BOPO.,

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa PT. BPRS Al-“Mabrur

Ponorogo perlu merealisasikan pembiayaannya dengan cara menambah

¢ Silvi Rahmawati, “Analisa Tingkat Pengalokasian Dana Pembiayaan terhadap
Pendapatan, Studi Kasus pada BMT Rizky Mandiri, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Insanul
Fikri,” Yogyakarta: Skripsi STIES, Tidak dipublikasikan, 2003, hlm. 72
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prosentase FDR terutama menambah jumlah penyaluran pembiayaan agar
dapat meningkatkan rasio ROA. Selain itu, BPRS juga perlu meningkatkan
kualitas aktiva produktif yaitu dengan cara berusaha menekan timbulpya
jumlah pembiayaan vermasalah dan juga harus menekan jumlah beban
operasional sehingga profitabilitas pendapatan ditingkatkan (terutama
menghasilkan rasio WPMR yang meningkat pula)7.

Penelitian lain yang penulis temukan yang berkaitan dengan penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Meylani Purwaningsih yang berjudul
“Analisis Kebijakan Pembiayaan (Studi Kasus pada PT. BPRS. Margi Rizky
Bahagia Yogyakarta).” Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahu?
kebijakan pembiayaan dan penerapan kebijakan pembiayaan yang telah
dilakukan oleh BPRS. Dalam tulisan tersebut mengatakan bahwa PT., BPRS
Margi Rizky Bahagia telah menerapkan analisis kelayakan pembiayaan
dengan prinsip 5C (character, capacity, capital, condition, ollateral). Namun
di sisi lain, BPRS'dalam' memberikan pembiayaan- hanya ditujukan bagi
nasabah yang memiliki agunan yang memadai, se‘hingga akan mer&ulitkan
bagi pengusaha kecil untuk memperoleh pembiayaan tersebut apabila tidak
memenuhi persyaratan tertentu, padahal BPRS didirikan awal mulanya untuk

mengangkat usaha skala mikro.®

7 Yulianti, “Kebijakan Pengalokasian Dana Pembiayaan di PT. BPRS Al-Mabrur
Ponarogn,” Yogyakarta: Skripsi STIES, Tidak Dipublikasikan, 2005, him. 80,

¥ Meylani Purwaningsih, “Analisis Kebijakan Pembiayaan (Studi Kasus pada PT. BPRS,
Margi Rizky Bahagia Yogyakarta),” Yogyakarta: Skripsi STIES, Tidak Dipublikasikan, him. 4,
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Penulis menemukan penelitian yang dilakukan o'eh Suryati Iswari
yang berjudul “Analisis Sistem Pembiayuan untuk Meningkatkan Pendapatan
pada PT. BPRS. Ikhsanul Amal Gombong.” Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesiapan BPRS Ikhsanul Amal dalam meningkatkan
pembiayaan, dan upaya yang dilakukan oleh BPRS dalam penyelesaian faktor
yang tidak siap, serta unaya apa yang dilakukan BPRS dalam meningkatkan
pendapatan pembiayaar. Dari pembahasan penelitian tersebut, BPRS
melakukan identifikasi terhadap kesiapan fungsi-fungsi BPXS yang diterapkan
dalam sistem pembiayaar. untuk meningkatkan pendapatan perusahaan antara
lain: fungsi transaksi, perebutan pelanggan, produksi, perencanaan produk,
manajemen personalia, manajemen keuangan.9

Penelitian lain yang penulis temukan yang berkaitar. dengan penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Samy Ben Naceur yang berjudul “lhe
Determinants of Commereial Bank Interest Margin and Profitability: Evidenoe
from Tunisia.” Ja ‘meneliti tentang pengaruh karakteristik bank, struktur
keuangan, dan indikator makro terhadap selisith’ bunga bersih dan tingkat
keuntungan bank di industri perbankan Tunisia pada periode 1980-2000.
Variabel dependen diproksikan dengan faktor net interest a.argin dan return
on asset. Variabel independen berupa karakteristik bank yang terdiri dari rasio
overhead terhadap total aset, rasio ekuitas terhadap total aset, rasio piutang
terhadap total aset, rasio ase: yang menanggung biaya non-bunga dengan total

aset dan aset bank. Variabel struktur keuangan diproksikan dengan kapitalisasi

? Suryati Iswari, “Analisis Sistem Pembiayaan untuk Meningkatkan Pendapatan pada PT
BPRS. Ikhasanul Amal Gombong,” Yogyakarta: Skripsi STIES , him. 80.
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pasar saham terhadap total eset, sedangkan wvariabel indikator makro
diproksikan dengar. inflasi dan GDP per pertumbuhan perkapita.

Hasil penclitian tersebut menunjukkan bahwa faktor ekuitas
merupakan faktor utama yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
selisih bunga dan tingkat keuntungan, setelah itu diikuti oleh faktor rasio
overhead terhadap aset dan piutang bank. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan bunga merupakan penopang utama tingkat keuntungan bank.
Sedangkan indikator makro tidak mempunyai dampak yang nyata terhadap
selisih bunga dan tingkat keuntungan bank. Disisi lain, bank komersial di
Tunisia lebih berkonsentrasi terhadap persaingan dari pada perbaikan struktur
keuangan. Hal ini membuktikan bahwa antara pertumbuhan bank dengan
pasar modal terdapat hubungan komplementer. '

Muhammad (2002) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Bank
Syariah mengatakan bahwa bank sesuai dengan fungsi intermediary-nya
berkewajiban menyalurkan semua dana ) dari \dana pihak ketiga (DPK) yang
telah dikumpulkan oleh bank untuk pembiayaan. Dalam-hal ini, bank harus
mempersiapkan ( sttategi penggunaan (dana-dana yang Gilimpunnya sesuai
dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan yang telah digariskan. Alokasi
dana-dana bank harus diarahkan sedemikian rupa agar pada saat diperlukan
semua kepentingan nasabah dapat terpenuhi. Alokasi penggunaan dana bank

syariah pada dasarnya dapat dibagi dalam dua bagian penting dari aktiva bank

' Samy Ben Naceur, “The Determinants of Commercial Bank Interest Margin and
Profitability: Evidence from Tunisia,” Working -Paper at IAE de Paris, Universite de Paris I
Pantheon-Sarbonne, 2003, him. 9
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kegiatan pembiayaan. Sedangkan pada bank konvensional sebagian besar dana
masyarakat digunakan untuk membeli Sertifikat Bank Indonesia (5BI), yang

hal ini tentu tidak berdampak positif terhadap perkembangan dunia usaha.

@Kerangka Teori

Bank yang memiliki fungsi sebagai lembaga keuangan dalam setiap
kegiatan yang dilaxukannya tidak akan tetlepas dari bidang keuangan. Seperti
halnya perusahaan lainnya, kegiatan perbankan terutarna BMT secara
sederhana dapat kita katakan sebagai tempat melayani segaia kebutuhan para
nasabah. Kunci dari keberhasilan manajemen dana BMT adalah bagaimana
BMT tersebut dapat merebut hati Iﬁasyarakat schingga peranannya sebagai
financial intermediary berjalan dengan baik. Bank atau BMT merupakam
lembaga perantara keuangan masyarakat yang berfungsi menyalurkan dana
dari pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. BMT
dalam rangka menjalankan perannya sebagai perantara keuangan mempunyai
dua fungsi utama yaitu
1. Menghimpun dang masyarakal.

2. Menyalurkan dana ke masyarelat dalam bentuk kredit atau pembiayaan.

Dana yang disimpan oleh BMT merupakan sumber dana terbesar yang
diandalkan BMT untuk dialokasikan ke pembiayaan. Bank atau BMT harus
mempersiapkan strategi yang efektif dalam penggunaan dana-dana yang

dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan yang telah
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digariskan.'* Pengalokasian dana pada BMT mempunya: beberapa tujuan

yaitu :

1. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dengan tingkat risiko yang
rendah.

2. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi
likuiditas tetap aman.

Alokasi dana BMT merupakan upaya menggunakan dana BMT untuk
keperluan operasional yang mengakibatkan berkembangnya BMT atau
sebaliknya akan menghambat perkembangan BMT jika penggunaannya salah.
Manajemen selalu menghadapi pada dua péfsoalan yaitu bagaimana
mengalokasikan dana secara maksimal untuk meningkatkan pendapatan, dan
tetap mejaga kond:si keuangan sehingga dapat‘rr‘lemenuhi kewajiban jangka
pendeknya setiap saat. Pcngalokasian dana BMT harus sclalu berorientasi

pada peningkatan kescjahteraan anggota.'’

Disamping itu, usaha yang
dilakukan merupakan solusi pemecahan masalah ekonomi umat, yang dalam
hal ini adalah pengalokasian dana "dalam bentuk’ pembcrian pembiayaan
kepada nasabah dan penggunaan dana dalam upaya menembah aset BMT.
Oleh karena itu, upaya manajemen BMT perlu dilakukan secara baik.
Manajemen yang baik akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk

menyimpan dananya di BMT, sehingga arah untuk mencapai likuiditas,

rentabilitas dan solvabiiitas BMT dapat tercapai.

" Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Y ogyakarta: Ekonisia, 2004, him. 54.

¥ Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wat Tamwil... hal. 158
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BMT berkewajiban menyalurkan dana dari masyarakat dalam. bentuk
pembiayaan. Sebagai bagian penting dari aktivitas BMT, kemampuan dalam
menyalurkan dana sangat mempengaruhi tingkat performance lembaga.
Hubungan antara tabungan dan pembiayaan dapat dilihat dari kemampuan
BMT untuk meraih dana sebanyak—ba;lyaknya serta kemampuan menyalurkan
dana secara baik.

Pembiayaan merupakan sumber utama penghidupan BMT, sehingga
apabila portofolio pembiayaan tidak sehat, berarti BMT juga tidak sehat dan
merupakan awal dari kesulitan yang berkepanjangan bahkan sampai pada
penutupan BMT. Portofolio pembiayaan menempati porsi terbesar pada
umumnya sekitar 55% sampai 60% dari total aktiva.'® Secara tidak langsung,
BMT bisa hidup dar berkembang karena adanya pembiayaan. Untuk dapat
menjaga kelangsungan hidupnya, BMT harus mampu mendapatkan profit
(keuntungan) yang diperoleh dari pembiayaan yang diberikan kepada n.évsabah.

Alokasi penggunaan dana pada dasarnya dapat cibagi dalam dua
bagian penting dari aktiva BMT yaitu ok
1. Aktiva yang menghasilkan (earning assets) yai‘u aset BMT yang

digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Aset ini umumnya disalurkan

dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan yaug telah disalurkan diharapkan

' Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Yogyakarta: Ekonisia, 2004, hIm. 55

' Muhammad, Manajemen Bank Syariah... hlm. 237.
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dapat memperoleh hasil, karena tingkat penghasilan tertinggi da.r.i BMT
diperoleh dari pembiayaan.18

2. Aktiva yang tidak menghasilkan (non earning assety) yaitu aset yang
tergolong tidak memberikan penghaéilan. Aset ini terdiri dari aktiva dalam
bentuk tunai, pinjaman (qors) dgn penanaman dana dalam aktiva tetap
dan inventaris. Tujuan utama dari penanaman dana dalam aset ini adalah
untuk melancarkan kegiatan yang dilakukan oleh BMT.

Orientasi pembiayaan yang dilakukan oleh BMT adalah untuk
mengembangkan dan meningkatkan pendapatan nasabah can BMT. Sasaran
dari pembiayaan ini adalah semua seltor ekonomi unwk usaha seperti
pertanian, indutri rumah tangga, perdagangan, jasa dan lain sebagainya, dan
tidak menutup kemungkinan untuk usaha dalam skala makro. Per;;iapatan
BMT adalah keseluruhan hasil yang didapat dari kegiatan yang dilakukan baik
dari kegiatan usaha simpan pinjam, faktor riil, fee, dan pend apatan-pendapatan
lain.

BMT ~memperoleh pendapatan salah satunya —adalah dari hasil
penyaluran dana, dengan demikian sumber pendapétan BMT dapat diperoleh
dari :"*

a. Bagi hasil atas kontrak mudarabah dan musyarakah.
b. Kepentingan atas kontrak jual beli (a/ ba ).

¢. Hasil sewa atas kontrak fjaroh wa istisna.

'8 Muhammad, Tekrik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah, Yogyakarta: UII Press,
2001, him. 7 '

' Muhammad, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil, Y ogyakarta: STIS, 1998, him. 30.
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d. Fee dan biaya acministrasi atas jasa-jasa lainnya.

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh lembaga keuangan adalah bersifat
profit oriented. BMT sebagai lembaga keuangan untuk memperoleh profit
adalah melalui alokasi pembiayaan, baik pembiayaan dengan menggunakan
mark-up atau peribiayaan bagi hasil. Kepasian pendapatan ini memiliki
pengaruh yang besar bagi kelangsungan BMT, karena dengan pendapatan
yang meningkat, tujuan perusahaan bisa tercapai.

Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha
untuk meningkatkan usahanya, karena dengan peningkatan usahe{." berarti
terjadi peningkatan profit. Apabila sebagian besar pengusaha, pemilik modal,
karyawan, dan lain sebagainya mengalami peningkatan pendapatan, maka
pendapatan negara melalui pajak ~akan bertambabh, penghasilarf " devisa
bertambah dan penggunaan devisa untuk urusan konsumsi berkurang,
sehingga langsung atau tidak langsung melalui pembiayaan peridapatan
nasional juga akan bertambaly ®

BMT sebagai lembaga keuangan yang dikelola-secara profesional,
tidak bisa dikelola hanya dengan bekal semangat saja tetapi juga harus
menguasai aspek ekonomi, manajemen dan keuangan secar:: maksimal. Setiap
insan atau pengelola BMT harus mampu mengikuti tread perkerﬁbangan
lingkungan bisnisnya sehingga tidak ketinggalan. Inovasi produk terus
dilakukan dalam rangka merebut pasar. Manajemen berguna untuk menilai

apakah organisasi tersebut telah efektif dan eﬁsieh. Efektif berarti kemampuan

» Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 'Yogyakarte: UPP AMP YKPN,
2002, hlm. 28.



untuk menentukan tujuan yang benar, sedangkan efisien berarti kemampuan
untuk mencapai pekerjaan dengan cara yang tepa‘t_.21 Untuk dapat memperoleh
hasil yang optimal BMT dituntut untuk melakﬁkan pengelolaan dananya
secara efisien dan efektif, baik atas dana-dana yang ('1ik1impulkan dari
masyarakat serta dari modal pemilik bank maupun atas pemanfaatan dari
penawaran dana. BMT scbagai organisasi bisnis yang juga berfungsi sosial
harus dikelola dengan mengacu pada prinsip manajemen yang efektif dan
efisien, yang tentu saja dapat dikembangkanl sesuai (engan kebutuhan

organisasi.

F. Hipotesis
Hipotesis yaitu pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga
harus diuji secara empiris.”> Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah antara jumlah pengalokasian dana pembiayaan dengan jumlah
pendapatan yang diterima’ oleh. BMT  memiliki hubungan yang positif dan

signifikan.

G. Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian menunjukkan indikator yang akan digunakan untuk
mengukur masalah dalam penelitian secara terperinci untuk memberikan

tanggapan terhadap kriteria mana yang dimaksudkan sebagai pedoman di

2V M, Ridwan, Manajemen Baitul Maal.. him. 136.

2 Igbal Hasan, Analisis Datu Penelitian dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara, 2004,
him. 30.
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dalam pelaksanaan penclitian. Definisi operasional ~ditunjukkan untuk

memberikan tanggapan terhadap kriteria mana yéng dimaksudkan sebagal

pedoman di dalam pelaksanaan penelitian. Adapun definisi operasional
variabel dari masalah tersebut terdiri dari :

1. Variabel independen (variabel bebas) yaitu pengalokasian dana yang
merupakan jumlah penyaluran dana pembiayaan yang dilakukan oleh
BMT kepada nasabah untuk dikelola tepat sesuai dengan yang dinginkan
oleh BMT.

2. Variabel dependen (variabel terikal) yaitu pendapatan yang merupakan
semua pendapatan yang diperoleh dari hasil kegiatan yang ailakukan oleh

BMT.

. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian yang digunakan dalam penjrusunan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam. penyusunan_penelitian ini adalah jen's
penelitian lapangan (field reseach) karena data yang digunakan diperoleh
langsung dari lapangan yaitu dari BMT Rizky Mulia Yogyakarta. -
2. Sifal Penelitian
Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu penelitian yany bertujuan untuk
3

mengetahui hubungan antara satu variabel ‘dengan variabel yang lain.?

Seperti menjelaskan hubungan antara tingkat pengalokasian dana dengan

¥ Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Cet.VIIL Bandung: CV. Alfaveta, 2004, him. 11.
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tingkat pendapatan perusahaan. Dimana pengalokas:an dana sebagai
variabel independen dan tingkat pendapatan ﬁerusahaan sebagai variabel
dependen.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini
dilakukan dengan teknik dokumentasi dan wawancara. Wawancara
dilakukan dengan pihak Direktur, Manajer BMT Riz'.y Mulia-beserta
stafnya. Sedangkan dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel-variabel yang berupa cacatan, transkip, bu'cu, agenda jurnal,
lapovan tanunan, atau dalam bentuk laporan program seperti dokumen
pembiayaan, laporan laba rugi dan neraca.”*

4, Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalara penelitian ini berupa data sekunder.
Data sekunder adalah data yang berasal dari dokumen-dokumen berupa
laporan pembiayaan, neraca dan laporan rugi laba.
5. Teknik Analisa Data
Dalam penélitiar 'ini untuk menganalisa terhadap data yang diperoleh,
penulis menggunekan metode kualitatif dan metode kuantitatif.
a. Analisa data kualitatif
Analisis data kualitatif yaitu analisa yang dikumpulkan berupa data
yang tidak dapat diukur dengan angka sehingga memerlukan

penjabaran melalui uraian-uraian.

* Nur Indrantoro dan Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis untuk Akuntgnsi dan
Manajemen, Cet 111, Yogyakarta: BPFE, 2002
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b. Analisa data kuantitatif

Analisis data kuantitatif yaitu analisa pada objek dalam bentuk angka-
angka yang kemudian dijelaskan dan diintérpretasikan dalam suatu
uraian. Data yang terkumpul terlebih dahulu diuji apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini analisa yang akan
digunakan vntnk mengetahui hubungan antara jumliah pengalokasian
dana dengan pendapatan yaitu dengan menggunakan analisis koeﬁsien.
korelasi pearson product moment. Xorelasi adalah alat analiéié yang
digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel atau
lebih.”® Hipotesis dari analisis ini dapat dibuat dalan. suatu per.gamaan
sebagai berikut:*®
ny Xr-> XX
\/MZXZ —W)*nY @)

I

Keterangan:
r . Koefisien korelasi/ X dan'Y
n ~Jumilah'subjek (data observast)

EXY : Produk dari X'dan'Y

2X . Jumlah nilai X

YY :Jumlahnilai Y

Skala pengukuran korelasi dilakukan dengan mengukur nderajat

hubungan melalui koefisien korelasi. Untuk menentukan keeratan

» Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Paramerrik, Jakerta: PT. Elex Media
Komputindo, 2000, hlm. 145. -

2% Sugiono, Metode Penelitian Bisnis.,.hlm, 182,



hubungan antar variabel, berikut ini diberikan nilai-rilai dari koefisien

korelasi (KK) sebagai patokan.27

No. | Imterval Nilai Kekuatan Hub:angan

1. KK =0,00 Tidak ada

2 0,00<KK<0,20 Sangat rendah atau lemah sekali

3. 0,20<KK<0,40 Rendah atau lemah tapi pasti

4. 0,40<KK<0,70 Cukup berarti atau sedang

5. 0,70<KK=0,90 Tinggi atau kuat

6. | 0,90<KK<1,00 | Sangat tinggi atau kuat sel:ali

7. KK = 1,00 Sempurna

Semakin tinggi nilai koefisien korelasi antara dua variabel (semakin
mendekati 1), maka tingkat keeratan hubungan antara dua variabel
tersebut semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah nilai
koefisien . korelasi (semakin mendekati .0), muka. tingkat keeratan

hubungen antara dua variabel tersebut semakin lemah.”

Sistematika Pembahasan
Penelitian ini agar bisa terarah, integral dan sistemutis, maka penulis
menggunakan lima bab pembahasan, yang setiap bab terdiri dari sub-sub bab

sebagai perincianrya. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:

T |qbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik....hlm. 43.

¥ Alghifari, Analisis Statistik untuk Bisnis, Yogyakerta: BPFE, 1997, hlm. 39.
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan
penelitian ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari lima sub bab, yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, hipotesis, devinisi operasional variabel, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas mengenai teori-teori yang berkaitau
dengan variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu mengenai pembiayaan dalam
lembaga keuangan Islam, produk-produk pembiayaan, manajemen dana BMT
dan lain-lain.

Bab ketiga adalah gambaran umum perusahaan yang menjacdi objek
penelitian yang meliputi sejarah umum perusahaan, visi dan misi perusahaan,
tujuan dan struktur organisasi perusahaan, prosedur urium pembiayaan,
strategi usaha BMT dan lain-lain.

Bab keempat berisi tentang analisis data secara kuantitatif yang
menggunakan metode korelasi pearson product moment dan analisis kualitatif
serta interpretasi hasil analisis data.

Bab kelima mengakhiri pembahasan dengan menampilkan kesimpulan

dari hasil pembahasan dan disertai saran-saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti secara empiris bahwa,
terdapat hubungan yang signifikan antara pengalokasian dana dengan
pendapatan (r=0.461; p= 0.002). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
semakin besar jumlah pengalokasian dana yang disalurkan oleh BMT Rizky
Mulia maka pendapatan yang diterima juga akan semakin besar, dengan
asumsi bahwa biaya yang dikeluarkan oleh BMT untuk membiayai keperluan
BMT relatif stabil atau tetap. Sehingga, pendapatan BMT sangat berhubungan
erat dengan tingkat pengalokasian dana yang telah disalurkan oleh BMT.
Dalam penelitian ini, hubungan antara pembiayaan dengan pqndapatzn
menunjukkan hubungan dalam taraf sedang, meskipun demikian hubungan
tersebut secara statistika adalah significan. Angka korelasi 0,461
menunjukkan bahwa BMT mampu membukukan nilai pendapatan yang
positif, sehirggapihak BMT dan nasabah mendapatkan distribusi margin dan
bagi hasil yang menguntungkan berdasarkan-nisbah yang sudah ditentukan di
awal transaksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih adanya kendala yang
dialami oleh BMT Rizky Mulia dalam meningkatkan produktivitas
pembiayaan. Hal ini dapat terjadi disebabkan adanya faktor internal dan
eksternal yang terjadi di BMT Rizky Mulia yang mempengaruhi  dalam

menyalurkan dana pembiayaan.

100
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B. Saran-Saran
Berdasarkan penclitian dan pembahasan yang telal. diuraikan di atas,

ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikanf

1. Lembaga keuangan syariah adalah lembaga yang dijal ankan berdasarkan
ketentuan-ketentuan syariah Islam, maka seluruh produk lembaga
keuangan tersebut harus dijalankan berdasarkan syariah

2. BMT perlu mengoptimalkan pengelolaan pembiayaan agar kinerja BMT
mengalami peningkatan.

3. BMT perflu meningkatkan kinerja SDM dari semua pengurus dan
pengelola BMT sehingga kinetja SDM semakin berkembang.

4. Disarankan kepada manajemen BMT untuk selalu berusaha
mensosialisasikan  produk-produknya khususnya produk pembiayaan
kepada masyarakat, dengan harapan masyarakat tertarik dan menggunakan

produk pembiavaan pada BMT.
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